IA-PDF Watermark DEMO: Purchase from www.A-PDF.com to remove the watermark |

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan tinggi keperawatan merupakan bagian dari pendidikan nasional
dengan pola pendidikan terdiri atas dua aspek yaitu pendidikan akademik
dan pendidikan profesi. Dua tahap pendidikan keperawatan ini perlu diikuti
karena keduanya merupakan tahapan perdidisan yang terintegrasi
(Nurhidayah, 2011). Pengembangan sistca) pandidikan tinggi keperawatan
sangat penting dan berperan dalam pengembangan pelayanan keperawatan
profesional, pengembangan “ckuologi keperawatan, pembinaan kehidupan
keprofesian dan wenaidikan keperawatan berkelanjutan yang dicapai
melalui lulusan dengan kemampuan profesional yang telah dicapai dan
dilaksanakein dengan baik selama rangkaian proses pendidikan pada

Program Profesi Ners (Nursalam dan Efendi, 2012).

Program Pendidikan Profesi Ners adalah bagian dalam suatu rangkaian
pendidikan perawat profesional jenjang sarjana. Seperti tercantum pada UU
Keperawatan No. 38 tahun 2014 pada pasal 8 bahwa pendidikan profesi
sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf c terdiri atas, program profesi
keperawatan dan program spesialis keperawatan. Pendidikan tahap profesi

merupakan suatu proses sosialisasi peserta didik dalam mendapatkan
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pengalaman nyata untuk mencapai kemampuan keterampilan profesional
(intelektual, interpersonal dan teknis) dalam melaksanakan asuhan
keperawatan kepada pasien atau klien (Nursalam, 2012). Program
pendidikan Ners dilaksanakan setelah seseorang berhasil menyelesaikan
tahap akademik sarjana keperawatan. Berdasarkan kurikulum pendidikan
tinggi keperawatan, maka pendidikan profesi mempunyai tujuan
mempersiapkan mahasiswa melalui penyesuaian profesional dalam bentuk
pengalaman belajar klinik dan lapangan secara komp:erensif (Nursalam,
2012). Mahasiswa yang menempuh pendidikan keperawatan pada tahap
profesi akan mengaplikasikan teori danxonsep yang telah didapat selama
tahap akademik yang bertujuan-untik memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk menerapizan <imu yang telah dipelajari selama tahap
akademik ke dalam tahap profesi, dengan demikian diharapkan terjadi
perubahan _yang -mendasar dalam upaya berpartisipasi aktif untuk
menyukseskan program pemerintah dan berwawasan yang luas tentang

profusi keperawatan (Nursalam & Efendi, 2012).

Telah disepakati oleh semua institusi yang bergabung dalam Asosiasi
Institusi Pendidikan Ners Indonesia (AIPNI) bahwa lulusan profesi
keperawatan yang siap bekerja atau telah memenuhi standar kompetensinya
adalah lulusan Ners (Nurhidayah, 2011). Pendidikan profesi yang menjadi
dua tahap semakin dikukuhkan dengan diterbitnya Undang-undang No. 20

tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa,



pendidikan profesi adalah pendidikan setelah sarjana atau setelah tahap
pendidikan akademik (AIPNI, 2012). Seperti juga tercantum dalam UU
Republik Indonesia No. 38 Tahun 2014 pasal 5 dan pasal 7. Pasal 5 tentang
pendidikan tinggi keperawatan terdiri atas; pendidikan vokasi, pendidikan
akademik dan pendidikan profesi. Pasal 7 tertulis pendidikan akademik
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b terdiri atas; Program Sarjana
Keperawatan, Program Magister Keperawatan dan Program Doktor

Keperawatan.

Undang-Undang nomor 38 tahun 2014 teatang keperawatan, sebagai sebuah
profesi yang melaksanakan asunen dan praktik keperawatan seorang
perawat dengan kualifikasinya diwajibkan memiliki surat tanda registrasi
(STR) sebagai bukt: tertulis dan pencatatan resmi yang dikeluarkan Majelis
Tenaga Kesshatan Indonesia (MTKI). Seorang perawat profesional harus
memilili dua jenis sertifikat terlebih dahulu yaitu sertifikat kompetensi
sebagai surat tanda pengakuan untuk kompetensi perawat yang sudah lulus
uji kompetensi dan sertifikat profesi yang diperoleh lulusan pendidikan
profesi keperawatan sebagai surat tanda pengakuan untuk melakukan
praktik keperawatan atau biasa disebut STR. Hal ini dapat dicapai jika
semua mahasiswa memiliki pandangan atau persepsi yang baik tentang

Profesi Ners.



Persepsi adalah proses dari individu dalam memilih, mengatur dan
menginterpretasikan informasi yang ia dapat guna membentuk suatu yang
berarti (Kotler dan Amstrong, 2014). Menurut Henry (2013) persepsi ialah
pengalaman mengenai objek ataupun peristiwa yang didapat dari informast
informasi yang disimpulkan dan ditafsirkan. Persepsi terdiri dari dua bentuk
yaitu positif dan negatif. Persepsi positif yaitu persepsi atau pandangan
terhadap suatu objek dan menuju suatu keadaan dimana subjek yang
mempersepsikan cenderung menerima objek yang ditang-ap karena sesuai
dengan pribadinya, sedangkan persepsi negitil, adalah persepsi atau
pandangan terhadap suatu objek dan menun ukkan pada keadaan dimana
subjek yang mepersepsi cenderuig, rienolak objek yang ditangkap tidak

sesuai dengan pribadinya.

Menurut Pieter aar Lubis (2011) persepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah caturiyva yaitu minat. Menurut Slameto (2010), minat adalah suatu rasa
lebitisuka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan suatu diluar. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut, semakin besar minatnya. Seseorang yang mempunyai minat yang
tinggi terhadap sesuatu objek atau peristiwa, maka semakin tinggi pula
minatnya dalam mempersepsikan objek atau peristiwa.

Berdasarkan studi pendahuluan dengan cara wawancara yang dilakukan

peneliti pada hari Selasa tanggal 03 September 2019 kepada mahasiswa



tingkat IV angkatan 2016 di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Program Studi Sarjarna Keperawatan berjumlah 53 mahasiswa. Peneliti
melakukan wawancara kepada 10 orang responden dan didapatkan data 2
dari responden mengatakan tidak melanjutkan melanjutkan Pendidikan
Profesi Ners karena dengan alasan lebih baik bekerja daripada harus
melanjutkan Ners hanya mengahabiskan waktu dan juga memang mereka
tidak berminat untuk melanjutkan atau juga karena biayanya mahal dan
beban tugas lebih besar, sedangkan 8 orang responden‘mengatakan mereka
akan tetap melanjutkan Pendidikan Profesi Ners kavera nantinya akan lebih
mudah mendapatkan pekerjaan dan juga.tieieka beranggapan bahwa ners
merupakan kesempatan mereka arituk memperdalam skil// mereka dalam

praktik-praktik nantinya.

B. Rumusan Masaial
Berdaserkaniatar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah
“Apckah ada hubungan antara persepsi dengan minat melanjutkan
Pendidikan Profesi Ners pada mahasiswa tingkat [V Program Studi Sarjana

Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi

dengan minat melanjutkan Pendidikan Profesi Ners pada mahasiswa



tingkat IV Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakarta.
2. Tujuan khusus

a. Mengetahui karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin
mahasiswa tingkat IV Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta.

b. Mengetahui persepsi mahasiswa tingkat IV tentang Pendidikan
Profesi Ners di STIKES Bethesda Yakkum Yogyvakaita.

c. Mengetahui minat melanjutkan Pendilikan Profesi Ners pada
mahasiswa tingkat IV Progran:. Studi Sarjana Keperawatan di

STIKES Bethesda Yakkuzi ¥ ¢gyakarta.

D. Manfaat Penelitiaz

1. Manfaat Teoiitis
Hesil ‘pénelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang hubungan antara persepsi dengan minat
melanjutkan Pendidikan Profesi Ners pada mahasiswa tingkat IV
Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum

Yogyakarta.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta, hasil penelitian ini
dapat dijadikan referensi mengenai hubungan antara persepsi
dengan minat mahasiswa melanjutkan Pendidikan Profesi Ners.
Bagi mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
mahasiswa tentang persepsi dan minat melanjutkan Pendidikan
Profesi Ners pada mahasiswa Program {tudi Sarjana Keperawatan
STIKES Bethesda Yakkum Yogyaizar-a.

Bagi peneliti

Melalui penelitian. ini; peneliti tentu saja memperoleh pengalaman
langsung dszlan: nielakukan penelitian. Selain itu, peneliti dapat
menambah wawasan pengetahuan tentang hubungan antara persepsi
lerigan minat melanjutkan Pendidikan Profesi Ners pada mahasiswa
Program Studi Sarjana Keperawatan di STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian-
penelitian lebih lanjut terkait hubungan antara persepsi dengan

minat mahasiswa melanjutkan Pendidikan Profesi Ners.
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